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ABSTRACT 

Workers who;useuhand-held vibratory devices have the potential to experience occupational 
diseases, especially Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Thisistudy wasaaimed to analyzejthe 
relationshipnbetween theafactors;of age, length of service, length and exposure to arm vibration and 
complaints of;Hand;Arm;Vibration Syndrome in;workers.uThe method used in this research was a 
literature review study. The literature were conducted online through several website or internet sites 
such as Researchgate, ScienceDirect, and Google Scholar. This research was conducted on 11 
articles consisting of 5 national and 6 international articles. The resultuofvthis studyuindicate thatuthe 
factor of age, length of service, length and  exposure to arm vibration have a significant relationship 
with complain of hand arm vibration syndrome in workers. From all research, article obtained related 
to factor of age, length of service, length and  exposure to arm vibration have a significant relationship 
with complain of HAVS. 
 
Keywordsi:ihandaarm vibration syndrome, hand;arm;vibration, vibration:exposure 

 
PENDAHULUAN 

Sekitar;1,2 juta pekerja di Amerika 
Serikat berpotensi terkena sindrom getaran 
lengan tangan akibat terpapar getaran yang 
berasal dari peralatan (hand-held tools) yang 
digunakan ketika bekerja

1
. Sedangkan pada 

tahun 2015, sebanyak ±650 kasus per 
100.000 pekerja di Britania Raya menderita 
kelainan Vibration-Induced White Finger 
(VWF)

2
. Di indonesia, belum tersedia angka 

prevalensi atau angka epidemiologi lainnya 
yang berkaitan dengan masalah kesehatan 
akibat pajanan getaran. Hal ini dikarenakan 
penelitian mengenai getaran, khususnya 
getaran lengan tangan masih dilakukan dalam 
skala kecil. Berdasarkan studi literatur pada 
penelitian yang dilakukan pada 18;supir bajaj 
di Jakarta denganmgetaran tertinggi 9.22 
m/s²;dan terendah 1.05 m/s², 
keluhanmkesehatan yang dirasakan mereka 
seperti nyeri tangan, jari pucat, dan jari 
dingin.

3
 Penelitian yang sama juga dilakukan 

pada pekerja lab dental gigi di Surabaya. 
Hasilnya terdapat intensitas getaran alat bor 
sebesar 0,3 m/s² - 1,2 m/s². Sebanyak 72% 
responden mengalami keluhatan 
HAVS;dengan keluhanaterbanyak yaitu 
kesemutan (38,9%).

4
 Penelitian lainnya 

mengatakan, respondenMmengalami nyeri 
lenganaatas dan kesemutan.

5
  

Getaran dapat menyebabkan gangguan 
kesehatan yang dapat munculadalamhwaktu 
yangmberbeda sejak pekerja mulaimterpapar 

getaran. Gangguan ini dapat muncul dalam 
beberapawbulanmsetelah terpapar

6
. Hand 

Arm Vibration adalah bentuk getaran yang 
ditransmisikan ke lengan dan tangan yang 
biasanya disebabkan dari aktivitas kerja yang 
menggunakan alat getar dan dipegang 
tangan

7
. Hand Arm Vibration Syndrome 

(HAVS) adalah kondisi serius yang 
menyebabkan kerusakan permanen yang 
mempengaruhi kemampuan bekerja serta 
mengganggu kenyamanan bekerja. Lamanya 
pekerja yang menggunakan alat getar diiringi 
dengan percepatan getaram yang tinggi 
menyebabkan pekerja beresiko tinggi terkena 
HAVS

8
. 
Berdasarkan studi yang dilakukan pada 

beberapa penelitian terkait hand arm vibration 
syndrome terdapat hasil penelitian mengenai 
usia, masa kerja, besar dan lama paparan 
getaran merupakan 
faktorayangmberhubungan dengan 
terjadinyamhandaarm;vibration syndrome. 
Penelitiannyangadilakukan Pramudita 
menunjukkanwiadanya hubunganmantara 
usia, masamkerja, besaradanalama 
paparanmgetaran dengan handaarm vibration 
syndrome

6
, sedangkan penelitian yang 

dilakukan Hidayat menunjukan bahwa faktor 
masa kerja tidak memiliki hubungan dengan 
terjadinya keluhan HAVS

9
. 

Penelitian terkait besar;dan;lama 
paparanagetaran dengan;handAarm 
vibrationmsyndrome yang dilakukan Mastha 
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membuktikan bahwa besar dan lama paparan 
getaran yang melebihi nilai ambang batas 
(NAB) akan berisiko tinggi terkena HAVS

10
. 

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan 
Secaria menyatakan bahwa lama kerja 
mayoritas respondenmmemiliki lama 
kerja;≥8;jam per hari yaitu;sebanyak 46 
responden (59,7%) dengan;p=0,001  yang 
berarti;terdapat hubunganaantara lama 
paparan getaran lengan tangan 
dengannkeluhan HAVS

6
. 

Penelitian mengenai hand arm vibration 
syndrome telah banyak dilakukan di Indonesia 
maupun luar Indonesia. Untuk itu peneliti ingin 
melakukan sebuah kajian literature review 
mengenai kejadian hand arm vibration 
syndrome pada pekerja ditinjau dari faktor 
usia, masa kerja, besar;danilama 
paparanigetaran.  

 
METODE. PENELITIAN  

Metode penelitianminiaadalah 
deskriptif denganamenggunakan studi kajian 
pustaka. Data yang digunakan berupa data 
sekunder dari artikel/ jurnal ilmiah, buku, dan 
dokumen. Pencarian literatur dilakukan secara 
online melalui situs internet dengan kata kunci 
utama “hand arm vibration syndrome” atau 
“getaran lengan tangan”. Kriteria inklusi 
peneliti, yaitu:  
 1. Jurnal nasional / internasional diakses 
menggunakan E-Journal UNDIP dan Google 
Scholar dan terbitan 10 tahun terakhir (2010-
2020). 
2. Jurnal berindeks SINTA, Portalgaruda 
(nasional) dan SCOPUS (internasional). 
3. Jurnal berkategori open access, full text dan 
bukan jurnal predator.  
Pengolahan data dilakukan dengan langkah : 
editing, organizing, analizing, dan 
disemination.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pencarian literatur melalui situs internet / 
website telah ditemukan sebanyak 22 artikel 
yang setelahnya dilakukan skrinning sehingga 
mendapatkan 11 artikel  sudah disesuaikan 
dengan topik penelitian. Dibawah ini 
merupakan flow chart skrining artikel 
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No 

 
 
 
 

Penulis 

 
 
 
 

Judul Artikel 

 
 
 
 

Tempat 

 
 
 
 

Sampel 

 
 
 
 

Metode 

 
 
 
 

Hasil 

1. Luke 
Pramudita 
(2016) 

PengaruhmPaparan GetaranmaMesin 
TerhadapjjKelelahan dan HandmArm 
Vibration;Syndrome (HAVS) PadaaPekerja Di 
IndustrilBeton Pracetak (Studi;Kasus PT 
SCGaPipe;and PrecastaIndonesia) 

PT SCG Pipe and 
Precast Indonesia  

34 pekerja Cross Sectional Ada hubungan antara usia dan besar getaran 
lengan tangan dengan keluhan HAVS 

2. Afdim F 
Mastha (2015) 

HubunganmmGetaran Lengan-Tangan 
DenganmHand ArmmVibrationnSyndrome 
PadaaPekerja BagiannPemotongan dan 
Penghalusan Pengrajin;Gitar Di;Sukoharjo 

Pengrajin gitar di 
Sukoharjo 

36 pekerja  Cross Sectional Ada hubungan antara besar paparan getaran 

lengan-tangan dan lamampaparan getaran 
lengan-tanganadenganmHand ArmnVibration 
Syndrome 

3. Bhirawa Odie 
P S 
(2015)  

HubunganmaPaparan Getaran Mesin Gerinda 
DenganaTerjadinya Keluhan Hand 
ArmmVibrationmSyndrome Pada Pekerja 
Mebel Informal 

Mebel informal di 
Pasuruan  

77 Pekerja Cross Sectional Ada hubungan antara usia, masa kerja, lama 

paparan, besar getaran mesin yang diterima 
dengan HAVS 

4. M Syaiful 
Hidayat (2012)  

PaparannGetaran MesinmGerinda dan 
Keluhan Subyektif (HandaArmkVibration 
Syndrome)aPada TenagakKerja DikAbadi 
DentalmLaboratorium GigimSurabaya  

Abadi Dental Lab 
Gigi di Surabaya 

18 pekerja Cross;Sectional Adamhubunganaantara usia dan lama paparan 

yang diterima dengan HAVS 
Tidak adaahubungan antara jenismkelamin 

danmmasa kerjamdengan HAVS 
5. Annisa Nabilah 

(2020) 
Analisis Faktorlyang Berhubungan;Dengan 
Keluhan HandmArm VibrationaSyndrome 
PadaaPekerjaaKonstruksi 

PT X di Jakarta  64 pekerja Cross;Sectional Ada hubungan antara usia, masa kerja, besar 

getaran mesin yang diterima dengan HAVS 

6. NA Azmir 
(2015) 

Effect of Hand Arm Vibration on the 
Development of Vibration Induce Disorder 
among Grass Cutter Workers 

Pemotong rumput 
di Malaysia 

204 
Pekerja 
laki-laki 

Cross;Sectional Adaahubungan antaraausia dan masa kerja 
terhadap keluhanaHAVS 
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Penulis 

 
Judul Artikel 

 
Tempat 

 
Sampel 

 
Metode 

 
Hasil 

7. Per Vihlborg 
(2017) 

Associationmbetween vibrationaexposure 
andahand-arm vibrationmsymptoms in a 
Swedishamechanicalaindustry 

Perusahaan 
mekanikmdi 
Swedia 

23 pekerja 
laki-laki 

Cross sectional Ada hubungan antara usia, dan masaakerja 

denganakeluhan HAVS 

8. Ting Anselm 
Su 
(2011) 

Hand-arm vibrationasyndrome amongna 
group;of construction;workers in;Malaysia 
 

Konstruksimdi 
Malaysia 
 

194 
Pekerja 

Cross Sectional Ada hubunganaantara usia, masa kerjaadan 
lama paparan dengan]keluhan HAVS 

9. Asraf Ahmad 
Qamruddin 
(2019)  

Prevalencemaof handmarm vibration 
syndrome among tyre shop workersoin 
Kelantan,[Malaysia 

Tokombanmdi 
Kelantan, 
Malaysia   

200 pekerja Cross[Sectional Ada hubungan antara masa kerja,abesar dan 

lama paparanlgetaranplengan tangan.dengan 
keluhan HAVS   

10. L Barregard 
(2013) 

Handaarmivibration;syndromemin Swedish 
carpmechanics 

Bengkel mobil di 
Swedia 

806 pekerja Cross[Sectional  Ada hubungan antara lama[paparan getaran 
lengan tangan denganakeluhanoHAVS 

11. Lars 
Gerhardsson 
(2013) 

Quantitative Neurosensory Findings, 
Symptoms And Signs In Young Vibration 
Exposed Workers 

Pekerja muda di 
Swedia  

142 pekerja 
laki-laki 

Cross[Sectional Ada hubungan antarallama paparan getaran 
lengan tangan denganakeluhanoHAVS 
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Berdasarkan artikel penelitian yang telah 
didapat, ditemukan artikel yang memiliki 
hubungan antara usia, masa kerja, besar dan 
lama paparan getaran dengan keluhan HAVS. 
Metode yang digunakan semuanya 
menggunakan pendekatanmcrossmsectional. 
Sampel 
penelitianmiyangmdigunakanmmcukup 
bervariasi, umumnya artikel nasional 
menggunakan 18-77 responden. Namun 
artikel internasional menggunakan jumlah 
responden sampel yang lebih besar dari 
rentang 24-806 responden.  
 

1. Usia  

Terdapat tujuh artikel yaitu artikel dari 
Pramudita, Secaria, Hidayat, Nabila, Azmir, 
Vihlborg, dan Su menyebutkan adanya 
hubunganmyang signifikan antara usia 
denganmkeluhan HAVS

6,9,11–15
. Hal ini sejalan 

dengan teori WHO bahwa semakin tua usia 
seseorang maka akan semakin rentan terkena 
penyakit

16
. Menurut 

Pakasi,.dengan]..bertambahnya….usia 
seseorang..maka..akan..memperbesarrisiko. 
terjadinya;.HAVS,…..dimana usia;berkisar 
antaram29-61 tahun rentan terkena penyakit 
ini. Pertambahan usia juga menyebabkan 
seseorang lebih rentan terkena gangguan atau 
keluhan kesehatan karena kemampuan 
elastisitasmtulang, ototmataupun urat semakin 
berkurangasebagainperedam dari 
getaranmyang dirambatkanake tubuh

17
. 

Semakin tua umur seseorang menyebabkan 
penurunan fungsi fisiologis tubuh.

18
 

Pertambahan usia menyebabkan penurunan 
fleksibilitas sendi.

19
 Pertambahan usia juga 

menyebabkan penurunan produksi cairan 
persendian.

20
 Penurunan fungsi sendi ini 

menyebabkan peradangan dan menimbulkan 
rasa sakit serta dapat mempengaruhi bahkan 
memperparah HAVS. Padamusia produktif 
organadapat bekerjaasecara maksimal, 
setelahaitu secaraubertahap fungsimorgan 
akanamelemah atau mengalamimaproses 
degeneratif. Melemahnya[fungsi organ;dalam 
hal ini semakin menurunnyamelastisitas 
pembuluhmdarah akansasemakin 
membuatmtubuh rentan terhadap 
pengaruhadari luar,[terutama terhadap 
paparan[getaran lengan tangan. 

Adanya hubungan antara usia dengan 
keluhan HAVS sejalan dengan penelitian 
Hidayat yang ’dilakukan pada’pekerja lab 
dental abadi di[Surabaya menyatakan;13 dari 
17mresponden mengalami keluhan HAVS 
pada usia lebih dari 30 tahun

9
. Selain itu 

dalam penelitian yang dilakukan Nabila 

mengatakan bahwa pekerja yang lebih tua 
tidak memperdulikan keselamatannya 
sehingga mereka tidak ingin menggunakan 
alat pelindung diri dengan beranggapan 
bahwa mereka telah melakukan pekerjaan ini 
selama bertahun-tahun dan belum pernah 
mengalami kecelakaan

12
. Hal tersebut yang 

menyebabkan semakin tua usia semakin tinggi 
risiko terkena keluhan HAVS. 

 
2. Masa kerja  

Terdapat enam artikel yaitu dari Secaria, 
Nabila, Azmir, Vihlborg, Su dan Qamruddin 
mendapatkan hasil bahwa masa memiliki 
hubungan yang signifikan dengan keluhan 
HAVS

6,12–15,21
. Teori Pakasi menyebutkan 

pekerjaadengan masaakerja yang[≥ 4 
tahunamemiliki kerentanana untuk 
terkena……..gangguan…….kesehatan 
dibandingkanayang < 4 tahun

17
. Lamanya 

masa kerja menyebabkan lamanya paparan 
terhadapawaktu danajenis pekerjaan 
yangidilakukan olehapekerja, sehingga dapat 
menimbulkannberbagai keluhan-keluhan 
fisikmakibat pekerjaan yang dijalankannya.

22
 

Masaakerja adalah salahasatu faktormrisiko 
yang dapat mempengaruhimmunculnya gejala 
HAVS;yang disebabkan[oleh pekerjaan 
karenaadurasi masaakerja seseorang yang 
lama menyebabkan banyaknya gerakan 
berulang yang telah dilaksanakan.

23
 Semakin 

lamanmasa kerja seseorangamaka 
semakinalama pula paparanngetaran 
yangadiperoleh pekerja sehingga 
semakin[besar[risiko terkena handaarm 
vibration[syndrome akibatmaadanya 
kekakuanmadan penurunan 
elastisitasmasaluran pembuluhndarah.

6
 Oleh 

karena itu, pekerja yang terpajan getaran 
lengan tangan dengan masa kerja yang lama, 
dianjurkan setiap dua atau tiga tahun sekali 
memeriksakan kondisi kesehatannya 
walaupun tidak merasakan gejala.  

Adanya hubungan antara masa kerja 
dengan keluhan HAVS sejalanldengan 
penelitian yangaadilakukan Nabila 
padaaipekerja dixxPT X menyatakan 
responden yang masa kerja lebih dari atau 
sama dengan empat tahun lebih banyak 
mengalami keluhan HAVS berjumlah 31 dari 
64 orang (80%) daripada responden yang 
masa kerja kurang dari empat tahun berjumlah 
13 dari 64 orang (52%)

12
. Penelitian yang 

dilakukan Secaria pada pekerja mebel informal 
di Kota Pasuruan menyatakan bahwa 
sebagian besar pekerja dengan masa kerja >3 
tahun mengalami keluhan hand arm vibration 
syndrome

6
. Hasil penelitian tersebut 
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menyebutkan adanya hubungan antara masa 
kerja dengan keluhan HAVS. 

Namun, penelitian Hidayat pada pekerja 
lab gigi di Surabaya mengatakan 
kelompok[masa kerja ≤5atahun sebanyak 
6aorang (100%)omengalami keluhan 
Hand]Arm VibrationmSyndrome dan kelompok 
masaakerja >5 tahun[sebanyak 7 orang 
(58,3%) mengalami[keluhan Hand[Arm 
Vibration[Syndrome. Berdasarkan hasil uji, 
tidakmterdapatmhubungan yang sinifikan 
antaraumasa kerja dengan keluhan HAVS

9
. 

Haliini sejalan[dengan penelitianayang 
dilakukanaYoo et al yang 
menyatakan[tidak;ada[hubungan yang 
signifikan antaraatotal pajanan dengan 
keluhanoHAVS di Korea. Hasil yang signifikan 
disebabkan karena adanya perbedaan 
pajanan setiap hari selama bekerja. Selain itu, 
dapat disebabkan pula oleh perbedaan riwayat 
penyakit atau kerentanan seseorang terhadap 
suatu penyakit serta pola hidup yang dijalani 
oleh responden. Faktor kesehatan lain yang 
dapat mempengaruhi adalah diabetes mellitus 
dan CTS

24
. 

 
3. Besar paparan getaran  

Terdapat lima artikel yaitu dari 
Pramudita, Mastha, Secaria, Nabila 
dan.Barregard[menyatakan.bahwa[adanya 
hubungan [antara besar paparanmgetaran 
denganmkeluhan HAVS

6,10–12,21
.  

Penelitian yangaaamenyatakan adanya 
hubunganmaantara besar paparan 
getaranadengan keluhan HAVS sejalan 
dengan Peraturan Menteri 
KetenagakerjaanimRepublik IndonesiaaNomor 
5 Tahun[2018 yang menyebutkan batas 
paparan getaran lengan tangan dalam sehari 
yaitu minimal 5 m/s

2
 untuk waktu 6 jam dan < 

8 jam dan maksimal 20 m/s
2
 untuk waktu < 0,5 

jam
25

. Semakinabesar paparanagetaran 
lengan[tangan maka akanasemakin 
tinggipresiko pekerja terkena]Hand 
Arm[Vibration Syndrome.  

Adanya hubungan antara besar 
paparanmgetaran dengan keluhan HAVS 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Hidayat pada pekerja Abadi Dental 
Laboratorium Gigi di kota Surabaya 
menyatakan bahwa walaupunointensitas 
paparanagetaran rendah namun getaranmikut 
memberikanadampak pada[munculnya 
keluhanaaaHand ArmmaVibration Syndrome.

9
 

Hasil tersebut didukung penelitianayang 
dilakukan[oleh Mastha (2015) dengan p-
valueasebesar 0,001 menyatakan 
bahwaaadamhubungan yangasignifikan 

antaraabesar paparan getaran tangan-
lengan[dengan keluhan HAVS.

12
 Paparan 

terhadap getaran pada lengan tangan dapat 
menyebabkan kombinasi gejala neurologis 
(saraf), pembuluh darah (sirkulasi) dan 
muskuloskeletal yang secara kolektif dikenal 
sebagai Sindrom Getaran Tangan-Lengan 
(HAVS).

26
 Getaran mekanisadapat 

mencapaialenganatangan pekerja atau 
operator suatu alat melaluiugetaran 
yang[dihantarkan ke[tubuh secara]lokal 
melalui[tangan, sehingga getaran]jenis ini 
disebutajuga sebagaiasegmental vibration. 
Apabila tanganapekerja terpajanadengan 
mesinadan alat yang bergetaradalam 
jangkaawaktu yang cukupmlama, 
dilaporkanmaasering mengalamiikelaian 
dariumikrosirkulasi perifer.

27
 Oleh karena itu 

perlunya pengaturan mengenai batasan waktu 
pekerja ketika bekerja menggunakan alat yang 
memiliki besar getaran tertentu berdasarkan 
peraturan NAB (Nilai Ambang Batas) getaran. 

 
4. Lama paparan getaran  

Terdapat tujuh artikel yaitu dari Mastha, 
Secaria, Hidayat, Su, Qamruddin, Barregard 
dan Gerhardsson menyatakan bahwa 
adanya……hubunganaantara[…..lama 
paparan getaran denganmkeluhan 
HAVS

6,9,10,14,21,28,29
. Penelitian 

yangamenyatakan adanya hubungan[antara 
lama paparan getaran[dengan keluhan HAVS 
sejalan denganmaaPeraturan Menteri 
KetenagakerjaanmRepublik Indonesia 
Nomora5 Tahuna2018 batas paparan getaran 
lengan tangan dalam sehari yaitu minimal 5 
m/s

2
 untuk waktu 6 jam dan < 8 jam dan 

maksimal 20 m/s
2
 untuk waktu < 0,5 jam

25
. 

Tingkat intensitasagetaran yang lebihmtinggi 
serta waktuapemaparan yangalama akan 
mengakibatkanmkerusakan pada tulang[–
[tulang danasendi. Paparan getaran pada 
lengan tangan dapat menyebabkan kombinasi 
gejala neurologis (saraf), pembuluh darah 
(sirkulasi) dan muskuloskeletal. Gejala dapat 
muncul setelah beberapa bulan terpapar 
getaran untuk beberapa orang, gejala juga 
dapat muncul beberapa tahun untuk orang 
lain. Dalam semua kasus, gejala-gejala akan 
menjadi lebih buruk jika terpapar getaran 
secara terus menerus dan gejala tersebut 
dapat menjadi permanen

12
. Apabila gejala 

vaskular, sensorineural, dan muskuloskeletal 
diabaikan dapat menimbulkan kerusakan pada 
sendi dan tulang. Apabila HAVS dibiarkan 
maka dapat menimbulkan kecacatan pada 
tangannya. Pemaparanayang lama 
terhadapmgetaran, terutamamabila 
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bersamaanadengan faktoralain yang 
berbahayaaseperti dingin,akebisingan dan 
beban[statis dapatamengakibatkan timbulnya 
penyakitaakibatmgetaran 
khususnyaakeluhanaHAVS

30
 

Adanya hubunganaantara besar 
paparanmgetaran dengan keluhan HAVS 
sejalanmdengan penelitian Secaria yang 
menyatakan bahwa lama kerja mayoritas 
respondenmmemiliki lamaaakerja ≥8 jam per 
hariayaitu sebanyakaa46 responden (59,7%) 
dengan[p=0,001  yang berarti terdapat 
hubunganmaantara lama paparan getaran 
lengan tangan dengan[keluhan HAVS.

6
 

Hidayat  mengatakanabahwa tingkat intensitas 
getaranayang lebih tinggi sertaawaktu paparan 
yang lama akanaterjadi kerusakanapada 
tulang dan sendi

4
. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Pekerjaan yang lebih banyak berisiko 
terkena HAVS yaitu pekerjaan pada sektor 
informal, khususnya pada penelitian ini 
merupakan pekerjaan di 
bengkel/mekanik

15,21,28
.  Terdapat empat faktor 

yang berhubungan dengan keluhan HAVS 
yaitu usia, masa 
kerja,.besar[dan.lama.paparan[getaran 
lengan…atangan.aUsia...berhubungandengan 
keluhan HAVS karena semakin tua usia 
semakin rentan untuk terkena penyakit sebab 
kemampuan elastisitasatulang, otot 
ataupunaurat semakinaberkurang sebagai 
peredamadari getaran.  Masa kerja 
berhubungan dengan keluhan HAVS dimana 
semakin lamaamasa kerja seseorang maka 
semakinalama pula paparanaaagetaran yang 
diperolehnya dan menimbulkan kekakuan dan 
penurunan elastisitas saluran pembuluh darah. 
Besar dan lama paparan getaran berhubungan 
dengan keluhan HAVS karena intensitas 
getaranayang lebihatinggi serta 
waktuapaparan yang lamaaakan terjadi 
kerusakan padaatulang dan sendi. 

Bagi perusahaan sebaiknya 
melakukan perawatan pada mesin 
yangadigunakan dalam bekerja[sehari-hari 
sehinggaadapat mengurangi efek keluhan 
HAVS dan memberikan waktu istirahat kepada 
pekerja selama 10 menit per jam kerjanya dan 
selalu melakukan pemeriksaan kesehatan 
pekerja secara berkala.  Bagi pekerja 
sebaiknya segera melapor kepada petugas 
kesehatan atau K3 apabila merasakan gejala 
HAVS. 
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